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Abstrak 
This research aims to find out about: internal factors (weaknesses, strengths) of 

forest park tourism, external factors (opportunities,threats) of forest park tourism and 
appropriate strategies for developing forest park tourism objects. The methods used in 
this research are the SWOT, FGD methods. The results of this research are the strength 
of this forest park tourism object as an attractive is that it is not well managed, the 
infrastructure is incomplete. The threat to forest park tourism is the lack of tourist 
interest in visiting because the place is no longer managed and there are other tourist 
attractions that are better managed, while opportunities that can be developed are that 
it can be developed as recreational tourism. The strategy implemented is forest park 
management, adding facilities that do not yet exist such as canteens/stalls, toilets, 
prayer rooms, trash cans. Apart from that, it provides education on the importance of 
tourism. 

 

                                                             
1 Latar belakang penulis pertama 
2 Latar belakang penulis ke dua dan ketiga ( nama beserta gelar) 
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Pendahuluan 

Indonesia memiliki industri 

parawisata yang signifikan. Salah satu 

landasan sumber devisa negara adalah 

paratourism. Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 

menjelaskan bahwa daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai berupa 

kekayaan alam, budaya, dan buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau 

tujuan kunjungan wisatawan. 

Salah satu sumber pendapatan 

indonesia dari mata uang asing adalah 

paratourism. Penulis menemukan 

bahwa jumlah pengunjung 

internasional ke Indonesia meningkat 

satu juta setiap tahun menggunakan 

data yang dikumpulkan dari kantor 

statistik pemerintah. Tingkat kepuasan 

pengunjung yang tinggi terhadap 

administrasi hotspot parawisata 

Indonesia dikaitkan dengan kaliber 

pengalaman pengunjung. Tingkat ini 

penting karena mempengaruhi 

kemungkinan wisatawan untuk kembali 

ke Indonesia (Basiy dan 

Rozak, 2012) 

Salah satu provinsi di Indonesia 

dengan kekayaan daya tarik wisata 

adalah Provinsi Sumatera Barat, yang 

juga merupakan tujuan wisata populer 

baik domestik maupun internasional. 

Statistik dari kantor parawisata dan 

ekonomi kreatif Provinsi Sumatera 

Barat menunjukkan bahwa 56.111 

pengunjung internasional atau hanya 

0,59% dari semua pengunjung asing ke 

Indonesia datang ke daerah Sumatera 

Barat pada tahun 2014. Jumlah ini 

terlalu kecil jika dibandingkan dengan 

potensi yang dimiliki. 

Kabupaten Solok merupakan 

salah satu daerah di Sumatera Barat 

yang memiliki banyak potensi 

pariwisata. Kabupaten Solok terletak di 

Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten 

Solok juga memiliki destinasi wisata 

yang sangat kaya seperti wisata alam, 

wisata budaya, dll. 
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Gambar 1 : Peta lokasi penelitian 

Pembangunan awal Taman 

Rekreasi dan Taman Hutan Air Panas di 

Kota Sukarami dimulai pada tahun 

2007, dan digunakan sebagai wisata 

pemandian air panas dengan 

mengalirkan air panas dari Bukit 

Gadang, Di Nagari Sungai Janiah, Saat 

ini, taman seluas 17 hektar ini telah 

memiliki sertifikat tanah, siteplan dan 

DED, sehingga pekerjaan fisik dapat 

dilakukan dengan lebih mudah baik 

melalui anggaran pemerintah maupun 

bekerja sama dengan pihak swasta. 

Kondisi wisata nya saat ini telah 

ditumbuhi berbagai flora dan 

pepohonan rindang. 

Menurut dinas parawisata 

Kabupaten Solok dari tahun 2007 

hingga sekarang proses pengembangan 

objek wisata ini tidak berjalan dengan 

baik dan bahkan sudah tidak terkelola 

lagi. Jika dilihat dari letak lokasi nya 

sangat strategis sehingga menjadi 

peluang yang sangat besar untuk 

pengembangan parawisata, selain itu 

juga mempunyai potensi dan 

karakteristik yang menarik sehingga 

mampu meningkatkan jumlah 

wisatawan yang berkunjung. Maka dari 

permasalahan yang telah disebutkan 

perlu adanya pengelolaan yang harus 

dilakukan pada objek wisata taman 

hutan kota wisata solok nan indah di 

kayu aro agar nantinya objek wisata ini 

bisa dijadikan tempat rekreasi yang 

diminati oleh wisatawan sehingga bisa 

bermanfaat bagi pemerintah dan dapat 

meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar. 

Metode Penelitian 

Menurut informasi

 latar belakang yang telah dibahas 

sebelumnya, penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif 

beserta teknik analitik SWOT dan 

FGD. Sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan 

sekunder. Dan data sekunder diperoleh 

langsung dari lembaga terkait, 

perpustakaan, arsip, dan sebagainya 

(Tika, 2005) 

Untuk membuat strategi, 

komponen yang berbeda diidentifikasi 

secara sistematis menggunakan analisis 

SWOT. Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan 

kekuatan, kelemahan , peluang dan 

ancaman. Sedangkan focus group 

discussion (FGD) analysis adalah 

tindakan mengumpulkan data dan 

informasi sistematis tentang subjek 

yang sangat spesifik melalui diskusi 

kelompok. 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Faktor internal terdiri 

dari atraksi, aksebilitas dan menitas 

Semakin adanya komprehensif dan 

terintegritas ketiga komponen tersebut, 

semakin kuat posisi penawaran dalam 

sistem keparawisataan. 

Sedangkan kondisi faktor 

eksternal ada ancaman dan peluang 

ancaman : persaingan. Adanya objek 

wisata lain yang lebih

 terkelola, tingkat pengunjung yang 

makin sepi hal ini menggambarkan

 kurangnya minat wisatawan 

berkunjung ke sini. 

Peluang : berdasarkan wawancara 

pengujung objek wisata taman hutan 

untuk melihat taman bunga dan 

dudukduduk sambil menghirup udara 

segar karna banyaknya pepohonan, dan 

objek wisata ini dapat dikembangkan 

sebagai wisata rekreasi. 

Strategi pengembangan untuk 

objek wisata taman hutan ini 

berdasarkan analisis SWOT dan FGD 

yaitu : 
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Tabel : strategi pengembangan analisis 
SWOT 

strategi tahap awal yang perlu 

dilakukan yaitu terhadap pengelolaan 

nya, dimana saat ini memang kurang 

terkelola karna kurangnya dana 

sehingga mengakibatkan pengelolaan 

taman hutan ini tidak terkelola dengan 

baik. Setelah nantinya dilakukan 

pengelolaan barulah dilakukan 

promosi melalui media online maupun 

cetak seperti pembuatan banner, dll. 

Selain itu alasan perlunya 

pengelolaan tentu akn sangat 

Gambar 2 : kuadrat perhitungan analisis 
SWOT 

Berdasarkan hasil analisis 

SWOT, diperlukan adanya 

pengelolaan pada kuadrat 2 dimana 

meskipun menghadapi berbagai 

ancaman, namun tetap memiliki 

kekuatan internal. Strategi yang harus 

diterapkan adalah menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

yang ada dalam jangka panjang. 

Berdasarkan pada analisis FGD 
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membantu sektor parawisata yang ada, 

serta mendukung perekonomian 

msyarakat sekitar. 

Berikut adalah peta potensi 

pengembangan objek wisata di taman 

hutan : 

 

Gambar 3 : peta potensi pengembangan 
objek parawisata 

Kesimpulan 

Atas temuan dan dasar masalah, 

berikut Kesimpulan yang dapat ditarik: 

Daya tarik, aksesibilitas, dan 

kemudahan adalah contoh variabel 

internal (kekuatan dan kelemahan). 

Objek wisata yang menarik, kondisi 

jalan yang mulus dan layak, dan taman 

hutan adalah poin kuat objek wisata. 

Namun demikian, tidak adanya 

administrasi di objek wisata di taman 

hutan ini adalah titik lemahnya. 

Faktor eksternal (peluang dan 

ancaman) dilihat dari faktor eksternal 

seperti minat wisatawan dan persaingan 

terhadap objek wisata ini, ancaman 

kurangnya wisatawan untuk 

mengunjungi wisata ini dan keberadaan 

objek wisata lain yang lebih dikelola. 

Sedangkan peluang yang dapat 

dikembangkan di objek parawisata 

taman hutan ini adalah dapat 

dikembangkan sebagai wisata rekreasi. 

Strategi pengembangan yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan 

parawisata taman hutan adalah 

pengelolaan yang lebih baik, perbaikan 

wahana, penambahan fasilitas yang 

masih kurang seperti tempat sampah, 

toilet, musala, kantin. Selain itu, 

mengajak dan melibatkan masyarakat 

dan pengunjung sekitar untuk menjaga 

lingkungan objek parawisata taman 

hutan, memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya kesadaran pariwisata, dan 

meningkatkan kerja sama dengan 

pemerintah. 
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